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ABSTRAK 

 

Wanthakarn, 2018. Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Mengatasi Masalah Anak Didik Yang Belum Bisa Membaca Di 

Madrasah Thamvitaya Mulniti Songkhla 2017-2018. 

Skripsi: Progrsm Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Wahid Hasyim Semarang, Pembimbing, Hj.Tri 

Handayani, SH., MH. dan Ghufron Hamzah, M.SI. 

Kata Kunci: Peranan guru Bimbingan Dalam Membaca. 

 

Pentingnya Peranan guru ditentukan oleh banyak faktor, salah satu yakni 

peranan guru bimbingan dalam membaca yang dirancang oleh guru. Peranan 

guru bimbingan dalam membaca memang menjadi peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, seorang guru dalam hal ini memiliki 

peran vital dalam merumuskan tujuan pembelajaran membaca yang ingin 

dicapai. Dengan memiliki kesadaran akan pentingnya tujuan pembelajaran 

membaca, maka guru akan berupaya untuk melakukan berbagai aktifitas dalam 

rangka mewujudkan tujuan pembelajaran membaca seperti merumuskan bahan 

instruksional, memilih strategi instruksional, memilih media dan alat 

pembelajaran, merancang alat evaluasi, dan lain sebagainya. Model 

pembelajaran membaca diidentifikasikan sebagai kerangka konseptual yang 

melikiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

yang meliputi pedekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

dalam membaca, tahap-tahap dalam kegiatan membaca, serta pengelolaan 

kelas. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field research), yakni 

penelitian yang langsung dilapangan atu kehidupan sebenarnya secara spesifik 

apa yang sedang terjadi. Adapun penelitian ini dilakukan di lingkungan 

Madrasah Thamvitaya Mulniti Songkhla. 

Hasil peserta didik dalam peroses belajar selama satu semester, maka 

dipihak Madrasah Thamvitaya Mulniti Songkhla ini, telah menjalankan 
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beberapa evaluasi diantaranya: 1) Ujian Tulisan, Ujian tulisan ini dilakukan 

oleh guru terhadap siswa setelah tiga kali pengajaran, artinya pelajaran tersebut 

sudah berjalan selama tiga minggu. Biasanya ujian tulisan ini dituntut agar 

siswa benar-benarmenguasai pelajaran tersebut. Lagi pula ujian ini 

sebagaipengumpulan nilai-nilai sebagai nilaitambahan atau nilai membantu 

pada ujian akhir tanggal (akhir semester). Contoh mata kuliah Al-Qur’an 

sebelum ujian membaca, harus ujian Tulisan terlebih dahulu. 2) Ujian 

Membaca, Ujian membaca ini dilakukan di dalam satu semester sebanyak 

duakali ujian, yaitu: Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Mata 

kuliah atau mata pelajaran yang di ujiankan itu tergantung atas gura yang 

memegangnya. Terserah beberapa pokok ujian. Guru mengevaluasi peserta 

didik, karena agar peserta didik menjadi siswa yang berprestasi, berhasil dalam 

pembelajaran dan menjadi siswa yang aktif di dalam rungan sekolahan dan 

masyarakat. 
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MOTTO 

 

 

 إِفَّ اللَّهَ مَعَ الصَّابِريِنَ  
 

Artinya :" Sesungguh  Allah bersama dengan orang-orang yang sabar.” (Surah 

Al-Anfal ayat 46). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - tidakdilambangkan ا

 - Bâ B ب

 - Tâ T ت

 Sâ Ś s dengan titik di atas ث

 - Jim J ج

 Hâ H h dengan titik di atas ح

 - Khâ Kh خ

 - Dâl D د

 Zâl Ż z dengan titik di atas ذ

 - Râ R ر

 - Zâ Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sâd Ş s dengan titik di bawah ص

 Dâd D d dengan titik di bawah ض

 Tâ Ţ t dengan titik di bawah ط

 Zâ Z z dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ komaterbalik (apostroftunggal)‘ ع

 - Gain G غ
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 - Fâ F ؼ

 - Qâf Q ؽ

 - Kâf K ؾ

 - Lâm L ؿ

 - Mim M ـ

 - Nun N ف

 - Wâw W و

 - Hâ H هػ

 ' Hamzah ء
apstrof lurus miring (tidak untuk awal 

kata) 

 - Yâ Y ي

 Tâ’ Marbutah H dibacaahketikamawquf ة

 Tâ’ Marbutah H/t Dibacaah/atketikamawquf ة...

 

B. VokalPendek 

Arab  Latin  Keterangan Contoh 

 افََلَ  A Bunyifathahpendek ػػَ

 سلِم I Bunyikasrahpendek ػػِ

 احُُد U  Bunyidammahpendek ػػُ

 

C. Vokalpanjang 

Arab  Latin  Keterangan Contoh 

 كَاف A Bunyifathahpanjang ػاَ

 بنػَيِ I Bunyikasrahpanjang ػيِ

 كُوْ نػُوْ  U  Bunyidammahpanjang ػوُ

 

D. Diftong 

Arab  Latin  Keterangan Contoh 
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 مَوْز Aw Bunyifathahdiikutiwaw وْ ـ  

 كَيْد ’Ai  Bunyifathahdiikutiya ي  ـ  

 

E. Pembauran kata sandangtertentu 

Arab  Latin  Keterangan Contoh 

 Al-Qo ألَْقَ 
Bunyi al Qomariyyah (el mati 

dibaca jelas)  
 الَْقَمَرُ 

 Asy-Sya الَشَّ 

Bunyi al Syamsiyyah (el mati 

tidak dibaca, diganti dengan 

huruf yang mengikutinya) 

 مْسُ الَشَّ 

 WaldanWat وَالػْمُ / وَالتَّػ
Bunyi al diawalihurufhidup, 

hamzahtidakterbaca 

وَالْمُعَامَلَة / 
 والَتػَّرْبيَِةُ 
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